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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Sampel minuman sari buah yang beredar di daerah Mojosongo Solo positif 

mengandung pemanis buatan sakarin 

2.  Kadar sampel A sebesar 98,00 mg/kg, sampel B sebesar 114,83 mg/kg, 

sampel C sebesar 116,02 mg/kg, sampel D sebesar 122,31, dan sampel E 

negatif mengandung sakarin.  

3. Kadar sakarin dalam sampel minuman sari buah di daerah Mojosongo Solo 

sesuai atau tidak melebihi batas makasimum yang ditetapkan dalam  Peraturan 

Kepala Badan POM Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Bahan 

Tambahan Pangan Pemanis yaitu sebesar 300 mg/kg. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Penetapan kadar sakarin pada minuman sari buah yang beredar di Mojosongo 

Solo perlu dilakukan penelitian lebih lanjut supaya mendapat hasil yang lebih 

baik. 

2. Perlu dilakukan penelitian tentang senyawa lain yang terkandung dalam hasil 

ekstraksi sehingga dapat diketahui pengaruh tidaknya terhadap kadar sakarin. 
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Lampiran 1. Gambar sampel 
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Lampiran 2. Gambar alat 
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Lampiran 3. Gambar hasil uji kualitatif 
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Lampiran 4. Data pembuatan larutan 

4.1. Pembuatan larutan NaOH 10% 200 mL 

Berat penimbangan     
                  

               
      

Berat penimbangan  
   

   
      = 20 gram 

Cara pembuatan : 

Ditimbang sebanyak 20 gram kristal NaOH dimasukkan ke dalam beaker glass 

1000 mL, kemudian dilarutkan dengan aquadestillata sampai batas volume 200 

mL. 

4.2. Pembuatan larutan HCl 1:1 sebanyak 200 mL 

Larutan HCl pekat  
  

 
      = 100 mL 

Larutan aquades  
  

 
      = 100 mL 

Cara pembuatan : 

Di ukur HCl pekat menggunakan gelas ukur sebanyak 100 mL ditambah 

dengan 100 mL aquadestillata dimasukkan ke dalam Beaker glas diaduk sampai 

homogen. 

4.3. Pembuatan larutan FeCl
3
 10% sebanyak 20 mL 

Perhitungan :  
   

   
     = 2 gram 

Cara pembuatan : 

Ditimbang 2 gram FeCl3 kemudian dimasukkan ke dalam Beaker glas 50 mL, 

lalu ditambah aquadestillata sampai volume 20 mL. 
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Lampiran 5. Data pembuatan larutan baku 

5.1. Baku induk 482 ppm (µg/mL) sebanyak 100 mL 

Perhitungan : 

Berat kertas + sampel   = 0,3286 gram  

Berat kertas + sisa   = 0,2804 gram 

Berat bahan    = 0,0482 gram 

Berat penimbangan (mg)  
   

     
       

Berat penimbangan (mg)  
   

     
              

Cara pembuatan : 

Ditimbang baku  sakarin sebanyak 4,82 mg, kemudian dimasukkan ke 

dalam labu tentukur 100 mL, lalu ditambah aquadestillata sampai tanda batas dan 

dihomogenkan. 

5.2. Baku 28,92 ppm 

Perhitungan : 

V.C (baku induk)= V.C2 (baku 28,92 ppm) 

  
          

    
  0,6 mL 

Cara pembuatan : 

Dipipet larutan baku sebanyak 600 µL menggunakan mikropipet, 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan ditambah aquadestillata hingga 

tanda batas. 

5.3. Baku 33,74 ppm 

Perhitungan : 

V.C (baku induk)= V.C2 (baku 33,74 ppm) 
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  0,7 mL 

Cara pembuatan : 

Dipipet larutan baku sebanyak 700 µL menggunakan mikropipet, 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan ditahkan aquadestillata hingga 

tanda batas. 

5.4. Baku 38,56 ppm 

Perhitungan : 

V.C (baku induk)= V.C2 (baku 38,56 ppm) 

  
          

    
  0,8 mL 

Cara pembuatan : 

Dipipet larutan baku sebanyak 800 µL menggunakan mikropipet, 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan ditambah aquadestillata hingga 

tanda batas. 

5.5. Baku 43,38 ppm 

Perhitungan : 

V.C (baku induk)= V.C2 (baku 43,38 ppm) 

  
          

   
  0,9 mL 

Cara pembuatan : 

Dipipet larutan baku sebanyak 900 µL menggunakan mikropipet, 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan ditambah aquadestillata hingga 

tanda batas. 
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5.6. Baku 48,2 ppm 

Perhitungan : 

V.C (baku induk)= V.C2 (baku 48,2 ppm) 

  
        

    
  1 mL 

Cara pembuatan : 

Dipipet larutan baku sebanyak 1000 µL menggunakan mikropipet, 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan di tambah aquadestillata hingga 

tanda batas. 
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Lampiran 6. Data validasi  

6.1. Linearitas 

X Y y’ y-y’ (y-y’)^2 a b R 

28,92 0,232 0,234 -0,002 4 x 10
-6

    

33,74 0,265 0,2672 -0,0022 4,84x10
-6

    

38,56 0,306 0,3004 0,0056 3,136x10
-5

 0,348 6,64x10
-

3
 

0,996624082 

43,38 0,337 0,3336 0,0034 1,156x10
-5

    

48,2 0,362 0,3668 -0,0048 2,304x10
-5

    

   

 

SD 

Jumlah : 

Jumlah/n: 

Akar 

jumlah/n-

2: 

7,48x10
-5 

2,49333x10
-

6 

 

0,004993329 

   

 

Keterangan : 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai korelasi sebesar 0,996 sehingga nilai 

tersebut dinyatakan memenuhi syarat linearitas garis r ≥0,9990. 
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6.2. Presisi  

No Y X  

1 

2 

3 

4 

5  

6 

7 

8 

9 

10 

0,3 

0,302 

0,304 

0,3 

0,306 

0,306 

0,31 

0,306 

0,309 

0,304 

39,9397 

40,2409 

40,5421 

39,9397 

40,8433 

40,8433 

39,9397 

40,8433 

41,2951 

40,5421 

 

                  Rata - rata :                    

                  SD              : 

                RSD             : 

           40,49692 

            0,471185 

            1% 

 

Keterangan : 

Y = absorbansi 

X = standart 

Nilai Relative Standard Deviation (RSD) sebesar 1% memenuhi syarat  presisi 

yang baik karena ≤ 2%. 
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6.3. Akurasi  

% 

Baku 

Sakarin 

 

 

Y 

 

CH 

 

% 

Rata – 

rata 

(%) 

 

keterangan 

80 % 

 

 

100 % 

 

 

120 % 

 

0,231 

0,244 

0,246 

0,308 

0,311 

0,312 

0,374 

0,377 

0,379 

29,548192 

31,50602 

31,80723 

41,14458 

41,59639 

41,74699 

51,08434 

51,53614 

51,68747 

92,33 % 

98,45 % 

99,39 % 

102,86 % 

103,99 % 

104,36 % 

106,42 % 

107,42 % 

107,68 % 

 

92,33 % 

 

 

102,58 % 

 

 

106,42 % 

 

Memenuhi 

 

 

Memenuhi 

 

 

memenuhi 

Keterangan :    

Y : absorbansi 

CH : konsentrasi hitung 

Syarat  : 80% - 110% 

Berdasarkan tabel di atas nilai persentase dari masing – masing baku 80%, 100%  

dan 110% dinyatakan memenuhi syarat akurasi yang baik karena berada dalam 

rentang 80% - 110%. 
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6.4. Limit Of Detection (LOD) 

Sy/x : √
       

   
  √

           

   
 = 2,49333 X 

10-5 

LOD   
         

     
 

                  

           
          

6.5. Limit Of Quantitative (LOQ) 

Sy/x : √
       

   
  √

           

   
  2,49333 X 10

-5
 

LOQ   
         

     
 

                 

           
  7,520074 
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Lampiran 7. Data penimbangan sampel 

7.1. Sampel A 

Replikasi 1 : 

Beaker + sampel   = 78,6642 gram 

Beaker + sisa = 51,0520 gram 

Berat sampel  = 27,6122 gram 

Replikasi 2 : 

Beaker + sampel   = 78,67442 gram 

Beaker + sisa = 51,0524 gram 

Berat sampel  = 27,6219 gram 

Replikasi 3 :  

Beaker + sampel   = 78,6640 gram 

Beaker + sisa = 51,0521 gram 

Berat sampel  = 27,6119gram 

7.2. Sampel B 

Replikasi 1  : 

Beaker + sampel   = 78,7641 gram 

Beaker + sisa = 51,2736 gram 

Berat sampel  = 27,5505 gram 

Replikasi 2  : 

Beaker + sampel   = 78,6976 gram 

Beaker + sisa = 51,2231 gram 

Berat sampel  = 27,4745 gram 
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Replikasi 3  : 

Beaker + sampel    = 78,6731 gram 

Beaker + sisa = 51,2241 gram 

Berat sampel  = 27,449 gram 

7.3. Sampel C 

Replikasi 1  : 

Beaker + sampel    = 70,1056 gram 

Beaker + sisa = 49,0272 gram 

Berat sampel  = 21,0784 gram 

Replikasi 2  : 

Beaker + sampel   = 71,4374 gram 

Beaker + sisa = 49,0166 gram 

Berat sampel  = 22,4208 gram 

Replikasi 3  : 

Beaker + sampel   = 71,2261 gram 

Beaker + sisa = 49,0279 gram 

Berat sampel  = 22,1982 gram 

7.4. Sampel D 

Replikasi 1  : 

Beaker + sampel   = 71,2211 gram 

Beaker + sisa = 49,1039 gram 

Berat sampel  = 22.1172 gram 



48 
 

Replikasi 2  : 

Beaker + sampel   = 71,3393 gram 

Beaker + sisa = 49,0733 gram 

Berat sampel  = 22,266 gram 

Replikasi 3 : 

Beaker + sampel   = 71,1852 gram 

Beaker + sisa = 49,1094 gram 

Berat sampel  = 22,0755 gram 

7.5. Sampel E 

Replikasi 1 : 

Beaker + sampel   = 70,7478 gram 

Beaker + sisa = 49,0268 gram 

Berat sampel  = 21,7218 gram 

Replikasi 2 : 

Beaker + sampel   = 71,1762 gram 

Beaker + sisa = 49,1280 gram 

Berat sampel  = 22, 0482 gram 

Replikasi 3 : 

Beaker + sampel   = 70,8370 gram 

Beaker + sisa = 49,0253 gram 

Berat sampel  = 21,8125 gram 
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Lampiran 8. Perhitungan Kadar Sampel 

a=0 ,0348 

b=0,00664 

8.1. Sampel  A 

Replikasi 1 : 

Berat Sampel = 27,6122 gram 

Abs  = 0,394 

Y  = a+b x  

0,394 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,394 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  54,0964 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

 = 98,00 mg/kg 

Replikasi 2 : 

Berat Sampel = 27,6219 gram 

Abs  = 0,398 

Y  = a+b x  

0,398 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,398 – 0,0348 = 0,00664 x 
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  54,0987 mg/L (ppm)  

Kadar Sakarin  
                                         

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

= 98,00 mg/kg 

Replikasi 3 : 

Berat Sampel = 27,6119 gram 

Abs  = 0,399 

Y  = a+b x  

0,399 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,399 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  54,0964 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

           
 

= 98,00 mg/kg 

8.2. Sampel B 

Replikasi 1 : 

Berat Sampel = 27,5505 gram 

Abs  = 0,439 
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Y  = a+b x  

0,439 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,439 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  60,8734 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

= 110,68 mg/kg 

Replikasi 2 : 

Berat Sampel = 27,4745 gram 

Abs  = 0,442 

Y  = a+b x  

0,442 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,442 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  61,3253 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

= 111,91 mg/kg 
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Replikasi 3 : 

Berat Sampel = 27,4490 gram 

Abs  = 0,477 

Y  = a+b x  

0,477 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,477 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  66,5963 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

= 121,53 mg/kg 

8.3. Sampel C 

Replikasi 1 : 

Berat Sampel = 21,0784 gram 

Abs  = 0,368 

Y  = a+b x  

0,368 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,394 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  50,1807 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             
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= 
        

  
 ⁄              

         
 

 = 119,48 mg/kg 

Replikasi 2 : 

Berat Sampel = 22,4208 gram 

Abs  = 0,370 

Y  = a+b x  

0,370 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,370 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  50,4819 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

 = 112,68 mg/kg 

Replikasi 3 : 

Berat Sampel = 22,1982 gram 

Abs  = 0,375 

Y  = a+b x  

0,375 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,375 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  51,2349 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
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= 
        

  
 ⁄             

     
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

 = 115,91 mg/kg 

8.4. Sampel D 

Replikasi 1 : 

Berat Sampel = 22,1172 gram 

Abs  = 0,390 

Y  = a+b x  

0,390 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,390 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  53,4939 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

 = 121,03 mg/kg 

Replikasi 2 : 

Berat Sampel = 22,0733 gram 

Abs  = 0,390 

Y  = a+b x  

0,390 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,390 – 0,0348 = 0,00664 x 
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  53,4939 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

 = 121,58 mg/kg 

Replikasi 3 : 

Berat Sampel = 22,0758 gram 

Abs  = 0,398 

Y  = a+b x  

0,398 = 0,0348 + 0,00664 x 

0,398 – 0,0348 = 0,00664 x 

          
            

       
  54,6987 mg/L (ppm) 

Kadar Sakarin  
                                          

            
 

= 
        

  
 ⁄             

            
    

= 
        

  
 ⁄              

         
 

 = 124,32 mg/kg 
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Lampiran 9. Hasil Peak   
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Lampiran 10. Batas Penggunaan Sakarin Menurut SNI 01-6993-2004 
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Lampiran 11. Batas Penggunaan Menurut Badan POM Nomor 4 Tahun 2014  

tentang Batas Penggunaan Bahan Tambahan Pemanis. 

 

 

 

 


